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ABSTRAK

Karmanah, 2003 Kemampuan Mennlis Karangan Deskepse Seswa Kelas 111
dan VI SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Skripsi S-1.
Yogyakarta: PBSID, FKIP, Universitas Sanata Dharma.

Penelitian ini meneliti kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas
1V, V, dan V1. Tyuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas IV, (2) mendeskripsikan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswakelas V, dan (3) mendeskripsikan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas V1.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri Dayu,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta yang berjumlah 70 siswa. Sampel penelitian
diambil dari seluruh jumlah populasi yaitu 70 siswa. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes. Tes tersebut berupa tes mengarang deskripsi.

Dalam menganalisis data digunakan rumus untuk menghitung skor rata-
rata. Skor rata-rata ini digunakan untuk mengetahui rata-rata kemampuan menulis
karangan deskripsi siswa kelas 1V, V, dan VI. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas [V hampir sedang,
(2) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V sedang, dan (3)
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V1 cukup.

Berdasarkan penelitian tersebut, penulis memberikan saran. Pertama
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri
Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta perlu ditingkatkan. Kedua, bagi guru wali
kelas, hendaknya membekali din dengan penguasaan materi yang baik, metode,
dan strategi yang tepat, serta lebih mengefektifkan jam pelajaran di kelas dan
memberikan banyak latihan menulis karangan deskripsi. Ketiga, bagi peneliti lain
yang ingin mengadakan penelitian sejenis, hendaknya dapat meneliti bagian-
bagian dalam menulis karangan deskripsi yang belum sempat diteliti, seperti: (1)
tipe-tipe kesalahan berbahasa siswa sekolah dasar, dan (2) perbedaan kemampuan
menulias karangan deskripsi siswa kelas 1V,V.,dan VI Sekolah Dasar.

vi
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ABSTRACT

Karmianah. 2003. The Ability to Writing a Descriptive Composition of the [ourth,
Fifth, and Sixth Grade Students of SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta. Thesis S-1. Yogyakarta : PBSID, FKIP, Sanata Dharma
University.

The research was to examine the ability of the fourth, fifth, and sixth grade
of the students to write descriptive composition. The aims of this research were
(1) to describe the ability of the fourth grade students to write descriptive
composition, (2) to describe the ability of the fifth grade students to write
descriptive composition, and (3) to describe the ability of the sixth students to
write descriptive composition.

The population of the research was seventy students who are the fourth,
fifth, and sixth grade of the students. The sample of the research was seventy
students, which is the population of the research. The instrument of the research
was a test. The test was conducted by writing a description composition.

A formula to count average score was used to analyze the data. To find the
ability of the fourth, fifth, and sixth grade students to write descriptive
composition, the researcher used the average score. The research findings show
that (1) the ability of the fourth grade students to write descriptive composition is
less moderate, (2) the ability of the fifth grade students to write descriptive
composition is moderate, and (3) the ability of the sixth grade students to write
descriptive composition is enough.

Based on the research findings, the researcher seggests the fourth, fifth,
and sixth grade students to increase the ability to write descriptive composition.
Furthermore, Indonesian teachers have to master the materials, the methods, and
the suitable strategies well, and to make the class meeting more effectively and to
give exercises of writing description composition. Moreover, the researcher
suggests the future researcher examine other particular parts in writing descriptive
composition, for example: (1) the types of language errors made by elementary
school students, and (2) the differencesof ability to write descriptive composition
of the fourth, fifth, and sixth grade of elementary school student.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Uraian mengenai pendahuluan ini meliputi : latar belakang, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian, batasan istilah,

dan sistematika penyajian.

1.1 Latar Belakang

Olson (1977) melalui Achmadi (1988 : 5) mengungkapkan bahwa tugas
utama sekolah adalah untuk mengajarkan apa yang disebut 3R (reading:
membaca, hearing: menyimak atau mendengarkan, dan writing: menulis atau
mengarang). Uraian Oison te;rsebut dapat berarti bahwa keterampilan berbahasa
itu ada tiga, yaitu keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan
keterampilan menulis.

Keterampilan menyimak, membaca, dan menulis tersebut juga sebagai
keterampilan berbahasa. Menurut Tarigan (1994:1) keterampilan berbahasa itu
tidak hanya terdiri dari tiga, tetapi ada empat, yaitu keterampilan menyimak,
keterampilan membaca, keterampilan berbicara, dan keterampilan menulis.
Keempat keterampilan ini hanya dapat diperoleh dan dikuasai dengan baik
melatu banyak latthan. Melatih keterampilan berbahasa berarti pula melatih
keterampilan berpikir (Tarigan, 1994 : 1).

Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan yang paling

kompleks adalah keterampilan menulis. Kekompleksan menulis terletak pada
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prosesiya yang antara lain meliputi penentuan opik tulisan, pengabaran topik
dalam alinea-alinea yang diorganisasikan dengan baik, pemilihan kata yang tepat,
serta gaya penyajian tulisan sehingga menghasilkan tulisan yang baik dan menarik
(Nababan via Sulistyowati, 2001 : 1).

Dalam hubungannya dengan kemampuan berbahasa, menurut Sujanto
(1988 : 58) kegiatan menulis makin mempertajam kepekaan terhadap kesalahan-
kesalahan baik ejaan, struktur maupun tentang pemilihan kosa kata. Hal ini
disebabkan gagasan perlu dikomunikasikan dengan jelas, tepat, dan teratur
sehingga tidak menimbulkan keraguan bagi penulis sendiri dan pembacanya.
Keterampilan menulis merupakan suatu proses pertumbuhan melalui banyak
latthan dengan mengatasi kecemasan dan kebimbangan menuju kepada
kepercayaan diri sendiri.

Pada umumnya karangan dipandang sebagai suatu perbuatan atau kegiatan
komunikatif antara penulis dan pembaca berdasarkan teks yang telah dihasilkan
(Achmadi, 1988 : 8). Ini berarti bahwa keterampilan menulis merupakan kegiatan
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang lain.

Karangan atau tulisan dapat dikembangkan dalam bentuk narasi, eksposisi,
deskripsi, dan argumentasi (Sujanto, 1988 : 70). Dalam penelitian ini akan dibahas
mengenai kemampuan menulis karangan deskripsi siswa SD kelas IV, V, dan V1.
Karangan deskripsi dipilih sebagai bahan penelitian karena karangan deskripsilah
yang memberikan penjelasan-penjelasan secara terperinci tentang persepsi sesuatu
seperti apa adanya. Untuk itu, siswa diharapkan dapat memberikan gambaran atau

melukiskan apa yang ia alami, ia lihat, atau tentang suatu tempat hiburan ke dalam
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bentuk karangan deskripsi yang sifatnya informatif (Achmadi, 1988 : 104).
Tempat yang digunakan untuk penelitian ini adalah SDN Dayu, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta karena sepengetahuan penulis belum pernah diadakan penelitian yang
sejenis sebelumnya di SD ini.

Penelitian ini khusus SD, terutama SD kelas IV, V, dan VI. Alasan
memilih kelas [V dan V karena siswa di kelas ini sudah diperkenalkan mengenai
cara inengarang yang baik, terutama karangan yang me;nben'kan penjelasan atau
rincian-rincian tentang suatu tempat. Sedangkan alasan memilih kelas VI karena
pokok bahasan mengarang di kelas VI lebih diperluas, terutama tentang perbedaan
dan perkembangan jenis karangan seperti narasi, eksposisi, argumentasi. Dengan
adanya perbedaan dan perkemabangan jenis karangan ini siswa sudah dapat
membedakan karangan yang satu dengan karangan yang lainnya sesuai dengan

GBPP 1994 yang diterapkan di SD (Akhadiah, 1993 : 65).

1.2 Rumusan Masalah
[ Menilik latar belakang di atas, peneliti menentukan tiga macam rumusan
masalah yang akan diteliti. Rumusan masalah itu sebagai barikut :
1.2.1 Sejauh manakah kemampuan siswa kelas IV dalam menulis karangan
deskripsi ?
1.2.2 Sejauh manakah kemampuan siswa kelas V dalam menulis karangan
deskripsi ?
1.2.3 Sejauh manakah kemampuan siswa kelas VI dalam menulis karangan

deskripsi?
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1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
dapat dirumuskan menjadi sebagai berikut :
1.3.1 Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas IV dalam menulis karangan
deskripsi.
1.3.2 Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas V dalam menulis karangan
deskripsi.
1.3.3 Mendeskripsikan kemampuan siswa kelas VI dalam menulis karangan

deskripsi.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh banyak pihak, yaitu

1. Kepala Sekolah SDN Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang kemampuan
siswa SD kelas IV, V, dan VI dalam menulis karangan deskripsi sehingga
dapat memberikan dorongan untuk membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan menulisnya.

2. Guru SDN Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu para guru, terutama kelas
IV, V, dan VI, dalam meningkatkan kualitas dan kreativitas siswa dalam
menulis.

3. Peneliti Lain di Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan

Daerah
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Memberi masukan kepada penelii lain  tentang  hasil  penelitian
kemafnpuan siswa SD kelas IV, V, dan VI dalam membuat karangan
deskripsi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan peneliti lain

yang berkaitan dengan kemampuan membuat karangan deskripsi.

1.5 Rumusan Variabel

Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
kelas IV, V, dan VI SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta dalam
menulis karangan deskripsi. Variabel tersebut dapat dirinci lagi menjadi sebagai
berikut :

|. Variabel siswa kelas 1V dalam menulis karangan deskripsi

2. Variabel siswa kelas V dalam menulis karangan deskripsi, dan

3. Variabel siswa kelas VI dalam menulis karangan deskripsi.

1.6 Batasan Istilah
Istilah-istilah yang perlu dibatasi pengertiannya dalam penelitian ini
adalah kemampuan menulis dan deskripsi.
1. Kemampuan Menulis
Kemampuan menulis atau mengarang merupakan salah satu
kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan
bahasawan untuk mempergunakan bahasa yang secara sosial dapat
diter.ma dan memadai (Kridalaksana, 1982). Maksud dari kemampuan

menulis pada penelitian ini adalah kemampuan siswa mempergunakan
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bahasa Indonesia yang batk dan benar dalam bentuk  wacana  atau
karangan sehingga mudah dipahami isinya oleh pembaca. Karangan
merupakan hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa tulis yang

dapat dibaca dan dimengerti oleh orang lain (Gie, 1992 - 6).

2. Deskripsi

Menurut Keraf (1982 : 93) deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan
yang bertalian dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-
perincian dari objek yang sedang dibicarakan. Tujuan penulisan karangan
deskripsi adalah memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil
pengamatan dan perasaannya kepada para peinbaca, serta menyampaikan
sifat dan semua perincian wujud yang dapat ditemukan pada objeknya.
Jadi, kemampuan mengarang deskripsi adalah kemampuan siswa
mempergunakan Bahasa Indonesia yang baik dan benar dalam bentuk
tulisan yang memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang

dibicarakan seperti apa adanya.
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1.7 Sistematika Penyajian

1. BAB1

2.BABII

3. BABIII

4. BAB 1V

5.BABV

PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, variabel penelitian, batasan istilah, manfaat penelitian,
dan sisitematika penyajian.

LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang penelitian sejenis, kerangka teori yang
meliputi keterampilan menulis dan karangan deskripsi, serta
hipotesis yang muncul dalam penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab im berkaitan dengan jenis penelitian, populasi dan sampel
penelitian yang dipergunakan, teknik pengumpulan data, instrumen
penelitian, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi data, analisis data, pengujian
hipotesis, dan pembahasannya.

PENUTUP

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang rangkuman,

implikasi, dan saran.
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BAB II

LANDASAN TEORI

Uraian tentang landasan teori ini meliputi : penelitian sejenis, kerangka

teori, dan hipotesis. Berikut ini uraian mengenai ketiga hal tersebut.

2.1 Penelitian Sejenis

Ada empat penelitian yang membahas mengenai kemampuan siswa dalam
membuat karangan, yaitu Antonius Wagino (1988), Lucia lka Linawati (2001),
Melania ’l;etin Sunarti  (2002), dan Yuhati Nugraeni (2002). Wagino
mengategorikan kemampuan menulis eksposisi siswa yang ditelitinya. Populasi
penelitian terdiri dari para siswa di tiga SMA, yaitu SMA Sanjaya, SMA De
Britto, dan SMA Santi Dharma. Berdasarkan temuannya, kemampuan menulis
ekspositoris para siswa dapat diurutkan sebagai berikut : siswa kelas III A, SMA
Sanjaya baik, siswa kelas III A; dan A3 SMA De Britto Cukup, siswa kelas 111 A;
SMA Sanjaya kurang, dan siswa kelas III A, dan A3 SMA Santi Dharma kurang.

Linawati meneliti tentang kemampuan menulis karangan narasi bahasa
Indonesia yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dan siswa yang bahasa
pertamanya bahasa Indonesia. Populasi penelitiannya adalah siswa SD Kanisius
Demangan, Yogyakarta kelas IV, V, dan VI dengan sampel penelitian berjumlah
108 siswa. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan menulis
karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV, V, dan VI SD yang bahasa

pertamanya bahasa Jawa tidak ada perbedaan secara signifikan dengan
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kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV, V, dan VI
yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia.

Sunarti juga meneliti tentang kemampuan siswa kelas II SLPT Yos
Sudarso, Cigugur, Kuningan, namun dengan jenis karangan argumentasi. Populasi
penelitiannya adalah siswa kelas II SLTP dengan sampel 77 siswa. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan argumentasi
siswa kelas II SLTP Yos Sudarso Cigugur Kuningan cukup.

Nugraeni meneliti tentang kemampuan siswa kelas 1I SMU N Pakem
dalam membuat paragraf deskripsi. Populasi penelitiannya adalah siswa kelas II
SMU. Dalam penelitiannya ada dua jenis masalah yang diteliti, yaitu (1) sejauh
manakah kemampuan siswa kelas II SMUN Pakem dalam membuat paragraf
deskripsi? Dan (2) jenis pengembangan paragraf apa saja yang digunakan siswa
kelas II SMUN Pakem dalam membuat paragraf deskripsi. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam membuat paragraf deskripsi cukup
dan dalam pengembangan paragraf siswa kebanyakan menggunakan
pengembangan dengan pelukisan dan perincian.

Hasil penelitiannya berimplikasi pada pengajaran di SMU. Implikasinya :
(1) pengajaran paragraf harus diberikan berulang-ulang agar kemampuan di dalam
mengembangkan gagasan bertambah, (2) topik dalam membuat paragraf
hendaknya bervariasi agar siswa tidak merasa jemu, (3) ciri-ciri paragraf yang
baik hendaknya dijelaskan dengan contoh, (4) pengajaran paragraf dapat dicapai
melalui pemahaman dan penggunaan, (5) pengajaran membuat paragraf deskripsi

termasuk komunikasi tidak langsung.
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2.2 Kerangka Teori
Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi keterampilan mengarang, dan

karangan deskripsi.

2.2.1 Keteramgilan Mengarang

Mengarang atau menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka, dan merupakan suatu kegiatan yang produktif ekspresif. Menurut
Widyamartaya (1990 : 9), mengarang adalah keseluruhan rangkaian kegiatan
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis
kepada pembaca untuk dipahami.

Keterampilan mengarang merupakan kegiatan yang kompleks karena

mengarang melibatkan cara berpikir yang teratur dan kemampuan
mengungkapkannya dalam bentuk bahasa tertulis dengan memperhatikan
beberapa syarat mutlak yang harus dikuasai. Persyaratan itu antara lain : (1)
kesatuan gagasan calon penulis, (2) kemampuan menulis kalimat dengan jelas dan
efektif (berdaya guna), (3) kemampuan menyusun paragraf atau alinea, (4)
menguasai teknik penulisan seperti tanda baca (pungtuasi), dan (5) memiliki
sejumlah kata yang diperlukan (Hastuti, 1982 : 1).

Tuuan mengarang adalah untuk mengungkapkan fakta-fakta, perasaan,
sikap, dan isi pikiran secara jelas dan efektif, kepada para pembaca (Keraf, 1984 :
100). Agar tujuan menulis dapat dicapai dengan baik, maka suatu karangan itu

harus mencakup tujuh aspek, yaitu judul karangan, isi atau gagasan, organisasi
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karangan, tata bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian. Bernkut ini akan
diuraikan secara singkat ketujuh aspek tersebut :
a. Judul Karangan
Menurut Keraf (1984 : 18-129) judul karangan merupakan
bayangan atau penggambaran dari apa yang diuraikan dalam bentuk
karangan. Judul yang baik akan merangsang perhatian pembaca dan akan
cocok pula dengan temanya. Judul yang baik itu harus memenuhi beberapa
persyaratan berikut :
1) Judul harus relevan, artinya judul itu harus mempunyai pertalian
dengan temanya, atau ada pertalian dengan beberapa bagian yang
penting dari tema tersebut.
2) Judul harus provokatif, artinya judul harus dapat menimbulkan
keinginan tahu dari tiap pembaca terhadap isi karangan itu.
3) Judul harus singkat, artinya judul tidak boleh mengambil bentuk
kalimat atau frasa yang panjang, tetapi harus berbentuk kata atau
rangkaian kata yang singkat.
b. Gagasan atau Isi

Gagasan adalah uraian atau perincian dari apa yang hendak
disampaikan seseorang kepada orang lain melalui bahasa tulis untuk
dipahami tepat seperti yang dimaksudkan oleh penulis. Dalam menulis
atau mengarang gagasan merupakan isi dari karangan tersebut. Gagasan
itu dapat berupa pengetahuan, pengamatan, pendapat, renungan, pendirian,

perasaan, dan emosi (Widyamartaya, 1990 :9).
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¢. Organisasi Karangan

Suatu karangan akan mudah dipahami jika karangan itu terdapat
gagasan yang terorganisasi dengan baik. Organisasi tersebut tampak dalam
rangkaian kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana. Bagaimana seorang
penulis mendeskripsikan suatu benda yang berjarak jauh dari
pandangannya itu diorganisasikan dengan baik sehingga dipahami orang
lain.

d. Tata Bahasa

Suatu karangan akan mudah dipahami jika didukung oleh tata
bahasanya yang baik. Bagaimana kata yang digunakan dalam kalimat baku
atau tidak baku. Kalimat yang digunakan harus efektif dan efisien, serta
mempunyai struktur yang benar.

e. Diksi

Diksi merupakan seleksi kata-kata yang mengekspresikan gagasan
dan perasaan ke dalam bentuk yang lebih konkrit. Diksi yang baik adalah
pemilihan kata-kata secara efektif dan tepat di dalam makna, serta sesuai
untuk pokok masalah, audien, dan kejadian (Achmadi, 1988 : 126).

Makna sebuah kata bukan saja apa yang diwakili oleh bentuknya,
tetapi dapat pula memiliki tingkat-tinkat warna arti yang berlainan dari arti
pokoknva. Setiap kata di samping memiliki arti denotatif (arti sebenarnya),
juga dapat pula berarti konotatif, yaitu arti khusus ditambah warna arti
yang baru dan perasaan yang mungkin ditimbulkannya. Arti konotatif ini

biasanya akan lebih jelas dalam hubungan kalimat (Keraf, 1981:116).
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f. Ejaan

Seorang penulis untuk mencapai efetivitas dalam tulisan, harus
mempergunakan secara baik dan tepat ejaan, pungtuasi dan diksi.
Karangan yang baik juga mempertimbangkan penerapan ejaan yang
berlaku (Parera, 1988 :41). Pemakaian e¢jaan meliputi penggunaan huruf,
penulisan huruf kapital, huruf miring, dan penulisan kata. Penggunaan
¢jaan saat ini berpedoman pada Ejaan Bahasa I[ndonesia yang
Disempurnakan (EYD).
g. Kebersihan dan Kerapian

Suatu karangan akan tampak baik dan menarik perhatian pembaca
jika rapi dan bersih. Kerapian dan kebersihan di sini maksudnya adalah

karangan tidak kotor atau penuh dengan coretan.

2.2 2 Karangan Deskripsi

Deskripsi- merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan usaha
para penulis untuk memberikan rincian-rincian dari obyek yang sedang
dibicarakan (Keraf, 1982: 93). Menurut Sujanto (1988: 107) deskripsi itu ialah
salah satu jenis paparan yang memberikan penjelasan tentang persepsi sesuatu
seperti apa adanya.

Seperti yang telah diuraikan di muka, suatu karangan itu dapat dinilai
berdasarkan tujuh aspek, yaitu judul, isi atau gagasan, organisasi karangan, tata
bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian. Karangan deskripsi juga dalam

penilaiannya dapat menggunakan ketujuh aspek tersebut, namun ada ciri khusus

13
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dari karangan deskripsi tersebut yang berbeda dengan ciri karangan lainnya,
seperti narasi, eksposisi, atau argumentasi. Berikut uraian mengenai ketujuh aspek
karangan deskripsi :

1. Judul

Judul suatu karangan harus mencenminkan tema yang dibahas. Judul harus
merupakan judul karangan deskripsi karena dapat saja suatu judul itu
mencerminkan karangan lain, walaupun isinya karangan deskripsi, misalnya judul
karangan Pergi ke Parang Tritis. Judul ini bukanlah judul untuk karangan
deskripsi melainkan judul untuk karangan narasi. Akan menjadi judul karangan
deskripsi jika diubah menjadi Pantai Parang Tritis. Judul yang baik akan
merangsang perhatian pembaca dan akan cocok pula dengan temanya.

2. Ist atau Gagasan

Suatu karangan akan menarik jika didukung oleh isi yang sesuai. Isi
karangan deskripsi merupakan pencerminan atau perincian-perincian dari suatu
topik secara kongkrit seperti apa adanya. Isi karangan dapat berupa hasil
pengamatan atau berdasarkan perasaan pengarang, yang dituangkan dalam bentuk
karangan.

Melalui karangan deskripsi, pengarang menggambarkan ciri, watak, sifat
dari objek yang diamatinya sehingga pembaca dapat mengimajinasikan apa yang
ia baca. Tujuan dari karangan deskripsi adalah membangkitkan kesan atau impresi
suatu tempat, suatu pemandangan atau tentang seseorang (Achmadi, 1988 : 106).
Sasaran yang ingin dicapai oleh pengarang adalah menciptakan atau

memungkinkan terciptanya daya khayal (imaginasi) pada para pembaca, seolah-
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olah mereka melihat sendiri objek tadi secara keseluruhan sebagaimana yang
dialami secara fisik oleh pengarangnya (Keraf, 1981:93).
3. Organisasi Karangan

Karangan akan mudah dipahami jika diorganisasikan dengan baik.
Organisasi ini bertujuan agar apa yang pengarang déskn'psikan dapat dimengerti
pembaca secara langsung dan objektif mengenai rupa (appearance) atau letak atau
struktur dari sesuatu, misalnya tentang sebuah rumah.

Dalam mengidentifikasi suatu objek, pengarang menyajikannya
berdasarkan skala tempat ia melihat objek tersebut. Sebuah gubuk di tengah hutan
akan tampak nyata, utuh, dan lebih hidup jika dilihat dan jarak yang dekat.
Deskripsinya akan berbeda jika pengarang mengamatinya dan jarak yang jauh.
Hal ini dimaksudkan agar pembaca dapat seakan-akan melihat wujud
sesungguhnya dari objek yang disajikan itu sehingga kualitasnya yang khas dapat
dikenal dengan lebih jelas (Akhadiah, [988: 158).

4. Tata Bahasa

Karangan deskripsi akan mudah dipahami jika didukung oleh tata bahasa
yang baik. Kalimat yang digunakan relatif sederhana dan singkat agar karangan
tersebut tampak objektif. Objektif artinya karangan itu tidak semata-mata
menggugah tetapi juga menciptakan kesan (Vivian melalui Achmadi, 1988: 105).
Penggunaan kata dan susunan kalimatnya, selain mudah dipahami orang lain
hendaknya lebih efektif dan efisien. Struktur kalimatnya pun harus lengkap dan
benar, minimal ada subyek dan predikatnya, serta kata yang digunakan harus

baku.
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5. Diksi

Menurut Tarigan (1984: 50), selain untuk membangkitkan kesan pembaca,
karangan deskripsi juga bertujuan untuk menjelaskan, menerangkan, dan menarik
minat, serta perhatian pembaca. Karangan deskripsi menuntut suatu kualitas agar
dapat menarik perhatian pembaca. Karangan deskripsi yang baik tergantung pada
tanggapan yang jeli, persepsi yang tajam, kosa-kata atau perbendaharaan kata
yang memadai untuk menyampaikan pengalaman pengarang dalam kata-kata yang
kongkrit dan khusus (Tarigan, 1984: 50). Ketepatan pemilihan dan penggunaan
kata dalam suatu karangan dipengaruhi oleh berbagai hal, antara lain kosa kata,
nilai kata, gaya bahasa, dan ragam bahasa (Enre, 1988: 102).
6. Ejaan

Sepertt bentuk karangan yang lain, karangan deskripsi juga harus
menggunakan ejaan yang benar, tidak hanya cara penulisan kata, tetapi juga cara
menuliskan huruf miring, penulisan unsur serapan, dan pemakaian tanda baca.
Ejaan ini harus sesuai dengan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang
disempurnakan (EYD).
7. Kebersihan dan Kerapian

Karangan yang bersih dan rapi akan mempengaruhi minat pembaca untuk
mengetahui apa yang hendak disampaikan pengarang lewat karangannya.
Pembaca tidak akan mengetahui apa yang disampaikan pengarang jika karangan

tersebut tampak kotor dan kurang rapi.
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2.3 Hipotesis
Berdasarkan Kurikulum SD tahun 1994 mata pelajaran Bahasa Indonesia
tentang pokok bahasan mengarang yang sudah ada di kelas 1V, V, dan VI, serta
berdasarkan informasi dari para guru dan kepala sekolah SDN Dayu, Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta, siswa sudah sering diberi latihan mambuat karangan, maka
hipotesis atau dugaan awal mengenai kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa kelas IV, V, dan VI adalah sebagai berikut :
1. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV SDN Dayu,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta cukup.
2. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V. SDN Dayu,
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta cukup.
3. Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI SDN Dayu,

Ngaglik, Sleman, Yogyakarta cukup.
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BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini diuraikan jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian,

teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif karena penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi
mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan (Arikunto, 1990: 309).

Data yang diperoleh berupa karangan deskripsi dari siswa, kemudian
karangan tersebut diteliti dan diberi skor. Skor dari karangan siswa itu diolah

menjadi nilai jadi untuk memperoleh hasil akhir dari penelitian.

3.2 Populasri dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi penelitian adalah siswa kelas IV, V, dan VI SDN Dayu, Ngaglik,
Sleman, Yogyakarta. Jumlah populasi dari sekolah ini adalah 70 siswa, yang
terdiri dari 19 siswa kelas [V, 21 siswa kelas V, dan 30 siswa kelas VL.
3.2.2 Sampel Penelitian

Sampel penelitian adalah seluruh jumlah populasi yaitu siswa kelas IV, V,

dan VI Penelitian ini termasuk penelitian populasi karena mengambil seluruh
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subyek penelitian. Obyek pada populasi diteliti dan hasilnya dianalisis. Hasil
analisis kemudian disimpulkan dan kesimpulan tersebut berlaku untuk seluruh

populasi (Arikunto, 1989: 102-103).

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah teknik tes. Tes
adalah suatu cara untuk melakukan penilaian yang berbentuk tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa untuk mendapatkan data berupa nilai. Tes ini berupa tes
menulis karangan deskripsi, dengan tiga pilihan topik yang sudah disediakan.

Hasil dari tes mengarang siswa diben skor berdasarkan kriteria tertentu.
Penilaian berdasarkan ketujuh aspek penilaian karangan deskripsi dengan skala
penilaian 1 — 100. Tabel 1 di bawah ini berisi ketujuh aspek penilaian dengan

bobot skornya.

Tabel 1
Aspek Penilaian Karangan Deskripsi
Aspek yang Dinilai | Skor
Judul 1- 5
Gagasan 1-20
Organisasi Karangan 1-20
Tata Bahasa 1-20
Diksi 1-15
Ejaan 1-15
Kebersihan dan Kerapian 1- 5
; Jumlah Total 100

Aspek yang dinilai dalam menulis karangan deskripsi ada tujuh yaitu
judul, 1si, organisasi gagasan, tata bahasa, diksi, ejaan, kebersihan dan kerapian.

Skor maksimal dalam menilai karangan yaitu 100 yang terdiri dari :
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1. Judul

Suatu karangan akan diminati pembaca jika judulnya singkat dan
mencerminkan tema yang akan dibahas. Penentuan judul karangan mempunyai
skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Skor 5 diperoleh jika judul sesuai dengan
tema dan merupakan judul untuk karangan deskripsi, sedangkan skor | jika judul
karangan tidak sesuai dengan tema. Skor 3 diperoleh jika judulnya merupakan
judul untuk karang deskripsi, namun tidak sesuai dengan isi karangan.
2. Isi atau gagasan

Suatu karangan akan menarik jika disertai gagasan yang dapat dibaca dan
dimengerti oleh pembaca. Gagasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
gagasan dari pengetahuan siswa yang dituangkan dalam bentuk karangan
deskripsi. Penilaian bentuk gagasan memiliki skor tertinggi 20 dan skor terendah
1. Skor 20 diperoleh jika pengetahuan siswa yang ditulisnya mencerminkan apa
yang dilihatnya dan murni hasil pengamatannya. Skor 15 diperoleh jika gagasan
yang dituangkan runtut dan mencerminkan apa yang dilukiskannya namun ada
sedikit bentuk karangan lain. Skor 10 diperoleh jika gagasan yang dilukiskan
kurang runtut, namun bentuk karangan deskripsi lebih mendominasi. Skor 5 jika
gagasan yang dilukiskannya lebih banyak didominasi bentuk karangan lain.
3. Organisasi Karangan.

Organisasi karangan bertujuan agar gagasan yang sampaikan dapat
diterima secara komunikatif. Skor tertinggi 20 dan skor terendah 1. Skor 20
diperoleh jika dalam mengorganisasikan karangan runtut, dan deskripsi mengenai

apa yang disampaikannya dapat diketahui dan dipahami oleh pembaca. Skor 15
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diperoleh jika karangan itu sudah mencerminkan apa yang dideskripsikan namun
kurang runtut. Skor 10 diperoleh jika deskripsinya kurang mencerminkan apa
yang dideskripsikan, dan skor 5 jika organisasi karangannya tidak runtut dan
kurang mencerminkan apa yang dideskripsikan.
4. Tata Bahasa

Gagasan dapat dimengerti jika penggunaan kata dan susunan kalimatnya
mudah dipahami oleh pembaca. Kalimat yang digunakan haruslah efektif dan
efisien, serta menggunakan struktur yang benar yang mencerminkan isi gagasan
yang disampaikan. Skor tertinggi dalam penilaian tata bahasa adalah 20 dan skor
terendah 1. Skor 20 diperoleh jika kalimat yang disusun memiliki kesatuan
bentuk, isi, dan menggunakan kalimat yang tepat, lengkap, jelas dan cepat
dipahami pembaca. Skor 15 diperoleh jika kalimatnya tepat, lengkap, dan jelas
dan skor 10 jika kalimatnya kurang tepat, jelas, dan kurang lengkap. Skor 5
diperoleh jika kalimatnya tidak lengkap dan sulit dipahami pembaca.
5. Diksi

Pemilihan kata yang tepat dalam menyusun karangan adalah pemilihan
kata yang memperhatikan situasi pembacanya dan sasaran yang hendak dituju.
Skor tertinggi 15 dan skor terendah 1. Skor 15 diperoleh jika kata yang dipilih
sesuai dengan unsur ketepatan, seksama, dan lazim. Skor 10 diperolah jika hanya
memenuhi dua unsur. Dan skor 5 diperoleh jika hanya memenuhi satu unsur atau

tidak sama sekall.
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6. Ejaan

Ejaan tidak hanya mengatur cara menuliskan huruf tetapi juga cara
menuliskan kata. Skor tertinggi 15 dan skor terendah adalah 1. Skor 15 diperoleh
jika kalimatnya mudah dipahami dan penggunaan ejaan yang tepat. Skor 10
diperoleh jika e¢jaannya kurang tepat, dan skor 5 jika ejaan yang digunakan tidak
tepat atau tidak dipahami.
7. Kebersihan dan Kerapian

Karangan yang rapi dan bersih akan manartk minat pembaca untuk
mengetahui ide yang ditulisnya. Rapit maksudnya karangan tersebut rapi dalam
penulisan dan pemilihan katanya. Bersih maksudnya karangan tidak kotor atau
penuh dengan coretan. Skor tertinggi 5 dan skor terendah 1. Skor 5 diperoleh jika
karangan tersebut bersih dan rapi. Skor 2 diperoleh jika karangan kurang rapi atau

bersih dan skor 1 diperoleh jika karangan tidak rapi atau bersih.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data yang
diperlukan dalamm penelitian. Alat yang digunakan untuk memperoleh data dalam
penelitian ini adalah tes mengarang deskripsi.

Tes mengarang deskripsi digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa
kelas [V, V. dan VI SDN Dayu, Ngaglik, Slemman, Yogyakarta dalam mengarang
deskripsi. Tes ini berupa tugas membuat sebuah karangan deskripsi. Adapun topik
yang harus dipilih adalah (a) Pantai Parang Tritis, (b) sekolahku, dan (¢) rumahku.

Topik Pantai Parang Tritis dipilih karena siswa pada umumnya sudah mengenal
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dan mengetahui letak pantai. Di samping itu, siswa juga pernah diajak pihak
sekolah untuk mengunjungi lokasi. Topik sekolahku dan rumahku dipilih karena
rumah dan sekolah merupakan tempat siswa belajar dan bermain sehari-hari.
Sedikit banyak mereka mengetahui secara detil baik bentuk maupun laokasi
rumah dan sekolahnya. Penulis menyajikan tiga topik ini dengan maksud agar
siswa dapat dengan bebas mengembangkan topik, sesuai dengan minat siswa.

Berdasarkan kesepakatan antara peneliti, kepala sekolah, dan para guru,
tugas tersebut dikerjakan di rumah. Tujuannya agar tugas tersebut tidak
mengganggu dan mengurangi kegiatan belajar siswa di sekolah. Peneliti
menyerahkan instrumen penelitian yang berupa tugas mengarang pada hari Senin,
tanggal 17 Februari 2003 dan diambil pada hari Rabu, tanggal 19 Februari 2003.
Instrumen penelitiannya seperti di bawah ini

Instrumen Penelitian
P.erunjuk mengerjakan soal :
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen Anda di sudut kiri atas lembar
Jawaban yang disediakan !

2. Pilih salah satu topik yang Anda senangi di bawah ini:

a. Sekolahku,

b. Rumahku, dan

c. Pantai Parang Tritis.
3. Buatlah karangan yang melukiskan atau menggambarkan tentang topik yang

Anda pilih secara terperinci, maksimal satu halaman !
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3.5 Teknik Analisis Data
Langkah-langkah dalam menganalisis data yaitu

1. Data yang berupa karangan siswa dikumpulkan untuk dinilai.

2. Mengelompokkan data sesuai dengan kelasnya, yaitu kelas IV, V, dan V1.

3. Melakukan penilaian karangan deskripsi sesuai dengan kriteria yang telah
disebutkan dalam bab III.

4. Mengolah data yaitu mengubah skor mentah hasil karangan menjadi nilai jadi.
Langkah-langkah untuk mengubah skor mentah menjadi skor jadi untuk
menentukan kemampuan menulis karangan deskkripsi siswa kelas [V, V, dan
VI adalah :

a. Membuat tabulasi persiapan perhitungan nilai rata-rata (Mean)

b. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus :

z2f

n

Keterangan :

X Skor rata-rata
> fx . Jumlah skor
n :Jumlah sampel
c. Menentukan simpangan baku untuk mencari konversi nilai. Simpangan

baku dapat dicari dengan rumus :

-1
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Keterangan :
S = Simpangan baku
> x = Jumlah skor B
n = Jumlah sampel
d. Menghitung konversi nilai yang diubah ke dalam skala sepuluh
(Nurgivantoro, 1995 : 396). Konversi nilai tersebut merupakan
kemampuan rata-rata siswa dalam menulis karangan deskripsi.

Tabel 2
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Sepuluh

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus |
+2,25 X +2,25(8) 100
+1,75 X+1,75(S) 90
+1,25 X+1,25(S) 80
+0,75 X+0,75(S) 70
+0, 25 X+0,25(S) 60 |
-0,25 X-0.25(S) 50
-0,75 X-0,75(S) 40
e X-125(S) . 30
-1,75 X-1,75(8S) 20
-2,25 X-225(S) 10

e. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman penghitungan persentase
skala seratus untuk menentukan taraf kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas IV, V, dan VI. Untuk menafsirkan kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa apakah baik, cukup, sedang, atau
kurang, maka hasil dari hitungan dikonversikan ke dalam penghitungan

persentase dengan skala seratus (Nurgiyantoro, 1995: 394).
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Tabel 3
Pedoman Perhitungan Persentase Skala Seratus
Interval Persentase Nilai Ubahan Skala Katerangan
Tingkat Penguasaan Seratus
96% — 100% 100 Sempurna
86% —95% 90 Baik Sekali
76% — 85% 80 Baik
66% — 75% 70 Cukup
56% — 65% 60 Sedang
46% — 55% 50 Hampir Sedang
36% —45% 40 Kurang
25 % 35% 30 Kurang Sekali
16% —24% 20 Buruk
0% -15% 10 Buruk Sekali
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang: deskripsi data, analisis data, pengujian

hipotesis, dan pembahasan. Berikut ini uraian mengenai hal tersebut.

4.1 Deskripsi Data

Data dalam penelitian i berupa hasil kemampuan menulis deskripsi
siswa kelas [V, V, dan VI SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Untuk
memperoleh data tersebut dilakukan dengan cara melaksanakan tes. Tes tersebut
berupa tes menulis yang dilakukan pada tanggal 17 sampai dengan tanggal 19
Februari 2003.

Berdasarkan hasil tes menulis karangan deskripsi dapat diperoleh data skor
yang ditabulasikan dalam Tabel 4, 5, dan 6. Data yang ditabulasikan dalam - ke
dalam Tabel 4 digunakan sebagai persiapan untuk menghitung kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas [V, Tabel 5 untuk menghitung
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V, dan Tabel 6 untuk
menghitung kemampuan menuhs karangan deskripsi siswa kelas VI. Tabel

tersebut dapat dilihat di bawah ini :
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Tabel 4
Persiapan Penghitungan Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku
Karangan Deskripsi Siswa Kelas 1V

© No. Skor Frekuensi (f) fx Fx’
T 45 3 135 6075
2 47 2 94 4418
3 48 3 144 6912
4 50 1 50 2500
E 54 ] 54 2916
| 6 55 1 55 3025
7 56 1 56 3136
8 57 1 57 3249
9 61 ] 61 3721
10 62 1 62 | 3844
11 64 1 64 4096
12 74 1 74 5476
13 76 1 76 5776
14 78 1 78 6084
\ Jumlah n=19 | YA&=1060 | Y =61128

Tabel 5
Periapan Penghitungan Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku
Karangan Deskripsi Siswa Kelas V

No. | Skor | Frekuensi (f) fx fx’
] 48 3 144 6912
2 51 2 102 5202
3 53 1 53 2809
4 54 2 108 5832
5 56 1 56 3136
6 59 1 59 3481
7 60 1 60 3600
8 61 3 183 11163
9 65 1 65 4225
10 70 ] 70 4900
11 74 2 148 10952
12 76 1 76 5776
13 78 1 78 6084
14 79 1 79 6241
Jumlah n=21 SA=1281 | YA =80313
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Tabel 6
Persiapan Penghitungan Skor Rata-Rata dan Simpangan Baku
Karangan Deskripsi Siswa Kelas VI

No. Skor Frekuensi (f) fx fx’ ]
| 48 2 96 4608
2 50 2 100 5000
3 52 2 104 5408
4 59 1 59 3481 |
5 60 3 180 10800
6 62 1 62 3844
7 63 2 126 7938
8 65 1 65 4225
9 68 3 204 13872
= gem) T Yy \ ™0
11 72 1 72 5184
12 75 1 75 5625
13 76 i 76 5776
14 78 1 78 6084
15 79 1 79 6241
16 | 81 4 324 26244
17 85 2 170 14450
18 89 | 89 7941
Jumlah n =30 >/=2030 | yfx=141742
Keterangan :
X - Skor Siswa
f : Frekuensi

fx : Skor yang dikalikan frekuensi
fx* : Skor yang dikuadratkan dikalikan dengan frekuensi
: Jumlah skor siswa

: Jumlah skor yang dikuadratkan
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4.2 Analisis Data

Berdasarkan penelitian terhadap 70 karangan siswa yang dijadikan sebagal
sampel penelitian, maka dapat dideskripsikan kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas IV, V, dan VI SD Negerni Dayu, Ngaglik, Sleman,
Yogyakarta. Data penelitian yang diperoleh selanjutnya dianalisis. Karena hasil
penelitian itu masih berupa skor mentah, maka skor tersebut diubah menjadi nilai
jadi dengan menghitung skor rata-rata (Mean) dan simpangan bakunya. Mean
digunakan untuk menghitung rata-rata kemampuan menulis karangan sedangkan
simpangan baku digunakan untuk mengetahui besarnya penyimpangan skor dari
standar distribusi normal. Nilal tersebut kemudian dikonversikan ke dalam
pedoman penghitungan persentase skala 0 — 100. Berikut ini diuraikan hasil
penelitian kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas 1V, V, dan VI SD

Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta.

4.2.1 Penghitungan Kematipuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa kelas IV
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui ) fx = 1060 dan n = 19. Rata-rata
(Mean) kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas [V dapat diketahui

dengan menghitung :

n
221060
19
X=55.38

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi adalah 55,8
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Keterangan :

X : Skor rata-rata
Y fx : Jumlah skor

n :Jumlah sampel

Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu diketahui simpangan

bakunya dengan menghitung :

-

_ 61128_(1060}2
VY 19 19
=/32173-3113,6

=103,7

=10,18

Jadi simpangan bakunya sebesar 10,18
Keterangan :

S = Simpangan baku

> x = Jumlah skor

n = Jumlah sampel

Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, maka dapat
diketahui konversi skor kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV

berdasarkan Tabel 7 berikut ini :
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Tabel 7
Konversi Skor Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas [V

Skala Angka Skala Seratus
X+225(5)=558+225(10,18)=558+2291=78,71 100
X+1,75(S)=55,8+1,75(10,18)=558 + 17,82 =173, 62 90
X+1,25(S)=558+1,25(10,18)=55,8+ 12,71 = 68,51 80
X+0,75(S)=55,8+0,75(10,18) =558+ 7,64 =6344 70
X+0,25(S)=55,8+0,25(10,18)=558+ 2,55=58,35 60
X -0,25(8)=55,8-0,25(10,18)=558 — 2.,55=5325 50
X -0,75(S)=55,8-0,75(10,18)=558 - 7,64 =48,16 40
X -125(S)=55,8-1,25(10,18)=558—12,71 = 43,09 30
X -1,75(8)=558-1,75(10,18)=558 — 17,82 =37,98 20
X -2,25(8)=55,8-225(10,18)=558-2291 =32.89 10

Berdasarakan hasil penghitungan di atas, dapat diketahui skor rata-rata
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas [V sebesar 55,8, dan
simpangan bakunya sebesar 10,18. Berdasarkan Tabel 3 pedoman perhitungan
persentase skala seratus (Nurgiyantoro, 1988 : 364), maka kemampuan menulis
siswa kelas IV berada pada tingkat penguasaan 46% - 55%. Dengan demikian,
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas [V SD Negert Dayu adalah

hampir sedang.

4.2.2 Penghitungan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa kelas V

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui ¥ fx = 1281 dan n = 21. Rata-rata
kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V dapat dihitung dengan
rumus :

> fx

n

X=

32



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- 1281
21
X =61

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi adalah 61.

Keterangan :

X : Skor rata-rata
> /x : Jumlah skor

n :Jumlah sampel

Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu diketahui simpangan

bakunya dengan menghitung :
x? x Y
o Jz_ (2]
n n
_ /80313 _(1281]2
21 21
=,/3824,4 -372]
=,103,4

=10,17

Jadi, simpangan bakunya sebesar 10,17

Keterangan :
S = Simpangan baku
2 x = Jumlah skor

n = Jumlah sampel
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Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, maka dapat
diketahui konvessi skor kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V
berdasarkan Tabel 8 berikut ini :

Tabel 8

Konversi Skor Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas V

Skala Angka Skala Seratus
X+225(S)=61+225(10,17)=61 + 22,88 = 83,88 100
X+1,75(S)=61+1,75(10,17)=61 + 18,81 = 79,81 90
X+125(8)=61+1.25(10,17) =61 +12,71 =73,71 80
X+0,75(S)=61+075(10,17)=61 + 7.63 =68,63 70
X+0.25(S)=61+0,25(10,17)=61 + 2,54=63,54 60
X -0,25(8)=61-0,25(10,17)=61— 2,54 =58,46 50
X -0,75(S)=61-0,75(10,17)=61 -7,63 =53,37 40
X -125(S)=61-125(10,17)=61—-12,71 =4829 30
X -1,75(S)=61-1,75(10,17)=61 18,81 =42,19 20
X -225(8)=61-225(10,17)=61-2288=38,12 | 10

Jadi, skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V
sebesar 61, sedangkan simpangan bakunya sebesar 10,17. Berdasarkan Tabel 3
pedoman perhitungan persentase skala seratus (Nurgiyantoro, 1988 :364), maka
kemampuan menulis siswa kelas V berada pada tingkat penguasaan 56% - 65%.
Dengan demikian, kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V. SD

Negeri Dayu adalah sedang.

4.2.3 Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa kelas VI
Berdasarkan Tabel 6 dapat dihitung skor rata-rata dan simpangan bakunya.
Skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI adalah

sebagai berikut :
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n
— 2
%= 2030
30
X=67,7

Jadi skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi adalah 67,7

Keterangan :

X : Skor rata-rata
> fx : Jumlah skor

n :Jumlah sampel

Untuk mengetahui konversi skor siswa, perlu diketahui simpangan

bakunya dengan menghitung :

-]
- [ {00y

= /47247 - 45893

=y135,4

=11,64

Jadi, simpangan bakunya sebesar 11,64
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Keterangan :

S == Simpangan baku

¥'x = Jumlah skor

n = Jumlah sampel

Setelah mengetahui skor rata-rata dan simpangan bakunya, maka dapat
diketahui konversi skor kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
berdasarkan tabel 9 berikut ini :

Tabel 9

Konversi Skor Kemampuan Menulis
Karangan Deskripsi Siswa Kelas V1

Skala Angka Skala Seratus
X+225(8)=673+225(11,64)=673+26,19 =93 49 100
X+1,75(S)=673+1,75(11,64)= 67,3 +20,37 = 87,67 90
X+1,25(5)=673+ 125 (11,64) =673+ 14.55=81,85 80
X+0,75(8)=67,3+0,75(11,64)=673 + 873 =76,03 70
X+025(8)=673+0,25(11.64)=673+ 291=70.21 60
X -0,25(S)=673-0,25(11,64)=673— 291 =64,39 50
X -0,75(5)=673-0,75(11,64)=673 - 873 = 58,57 40
X -1,25(5)=67,3-1,25(11,64)=673 — 14,55=5275 30
X -1,75(5)=673-1,75(11,64)=673 — 20,73 = 46,93 20
X -225(8)=673-225(11,64)=673-26,19=41.11 10

Jadi, skor rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI
sebesar 67,7, sedangkan simpangan bakunya sebesar 11,64. Berdasarkan Tabel 3
pedoman perhitungan persentase skala seratus (Nurgiyantoro, 1988 :364), maka
kemampuan menulis siswa kelas VI berada pada tingkat penguasaan 66% - 75%.
Dengan demikian, kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI SD

Negeri Dayu adalah cukup.
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4.3. Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1 Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas IV cukup

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata dalam
menulis karangan deskripsi adalah 55,8. Nilai tersebut jika ditrasformasikan ke
dalam persentase kemampuan menulis dengan skala seratus terletak pada interval
46% - 55% (lihat Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas [V adalah hampir sedang, maka hipotesis
ditolak.

Hal ini disebabkan karena siswa masih kurang terbiasa untuk berlatih
mengungkapkan gagasan secara runtut ke dalam tulisan. Di samping itu siswa
juga masih kurang memperhatikan sistem penulisan tanda baca, pemilihan kata,
dan penulisan huruf kapital dengan tepat, serta penggunaan bahasa yang tidak

baku.

Hipotesis 2 Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V cukup

Penghitungan rata-rata kemampuan menulis karangan deskripsi siswa
kelas V adalah 61. Nilai tersebut jika ditrasformasikan ke dalam persentase skala
seratus berada pada interval 56% - 65% (lihat Tabel 3). Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas V adalah sedang,
dengan demikian hipotesis kedua juga ditolak.

Pada dasarnya siswa dalam menuangkan gagasan sudah cukup baik, hal ini
terlihat dari hasil karangan siswa, akan tetapi siswa masih kurang memperhatikan

pemilihan kata dan penguasaan kalimat.

37



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Hipotesis 3 Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas VI cukup
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa kelas VI dalam menulis karangan
deskripsi adalah 67,7. Nilai tersebut jika ditransformasikan ke dalam persentase
kemampuan menulis dengan skala seratus terletak pada interval 66% - 75% (lihat
Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa taraf kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VI adalah cukup, dengan demikian hipotesis ketiga diterima.
Pada dasarnya siswa kela VI sudah diajarkan untuk menuangkan gagasan
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, misalnya mendeskripsikan, menceritakan
kegiatan, atau membujuk pembaca. Di kelas VI mengarang merupakan perluasan
pokok bahasan, sehingga kesalahan siswa dalam menuangkan gagasan ke dalam
suatu karangan tidak terjadi. Dengan kata lain pemilihan katanya tepat, dan

penyusunan kalimatnya juga cukup baik.

4.4 Pembahasan
Penelitian yang berjudul Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi Siswa
Kelas 1V, V, dan VI SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta ini bertujuan
untuk mendeskripsikan seberapa tinggi kemampuan menulis karangan deskripsi
siswa kelas IV, V, dan VI SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Dari
hasil analisis data yang sudah diperoleh, maka dapat diketahui kemampuan
menulis karangan dekripsi siswa kelas IV,V, dan VI adalah sebagai benikut :
1. Kemampuan rata-rata menulis karangan deskripsi siswa kelas IV adalah 55,8
dengan simpangan baku sebesar 10, 18. Setelah ditransformasikan ke dalam

skala seratus diperoleh skor yang berada dalam interval 46% -55%. Hal ini
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menunjukkan bahwa kemampuan menulis siswa kelas [V adalah hampir
sedang. Termasuk dalam kategori hampir sedang karena siswa dalam
mengarang masih belum memperhatikan sistem penulisan tanda baca,
pemilihan kata, penulisan huruf kapital dengan tepat, dan adanya kalimat yang
belum lengkap, serta menuangkan gagasan ke dalam tulisan masih kurang
runtut. Selain itu, menurut wali kelas materi mengarang di kelas IV baru
diberikan secara umum saja. Hasil analisis ternyata berbeda dengan dugaan
awal atau dengan hipotesis pada bab II. Hipotesis awal pada penelitian ini
ditolak karena hipotesis awal kemampuan mengarang deskripsi siswa kelas [V
adalah cukup, namun setelah dianalisis hasil kemampuan mengarang siswa
kelas IV hampir sedang,

Kemampuan rata-rata menulis karangan deskripsi siswa kelas V adalah 61 dan
simpangan bakunya 10,17. Setelah ditrasformasikan ke dalam skala seratus,
diketahui skor berada pada interval 56% - 65%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menulis siswa kelas V adalah sedang. Dengan demikian hipotesis
kedua juga ditolak karena hipotesis mengenai kemampuan menulis karangan
deskripsi siswa kelas V adalah cukup. Namun hasil analisis menunjukkan
bahwa kemampuan mengarang deskripsi siswa kelas V adalah sedang. Siswa
dalam mengarang  masih kurang memperhatikan pemilihan kata dan
penyusunan kalimat yang belum tepat, namun dari segi menuangkan gagasan
sudah cukup baik.

Kemampuan rata-rata menulis karangan dekripsi siswa kelas VI adalah 67,7

dengan simpangan baku sebesar 11,64. Setelah ditransformasikan maka
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diketahui skor berada pada interval 66% - 75%. Dengan demikian kemampuan
menulis siswa kelas TV termasuk dalam kategori cukup. Hal i berarti bahwa
hipotesis ketiga diterima karena antara hipotesis dan hasil analisis kemampuan
mengarang deskripsinya sama yaitu cukup. Materi mengarang sudah pernah
diberikan di kelas [V dan kelas V, jadi siswa sudah dapat membedakan antara
bentuk karangan deskripsi dengan bentuk karangan lainnya, serta penyusunan

kalimat dan pemilihan kata yang sudah tepat.

Dari data penelitian tentang aspek-aspek dalam sebuah karangan yaitu
judul, gagasan, organisasi karangan, tata bahasa, diksi, ejaan, serta kebersihan dan
kerapian sudah dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa. Namun dalam hal tata
bahasa, dan ejaan masih sangat kurang dikuasai, adanya penulisan kalimat yang
tidak lengkap, misalnya kalimat yang tidak ada subyeknya. Dalam hal penulisan
ejaan juga masih banyak yang salah, misalnya penulisan huruf besar yang tidak
pada tempatnya, dan penulisan tanda baca yang salah.

Hasil menulis karangan deskripsi rata-rata didominasi oleh jenis karangan
lain, misalnya karangan deskripsi bercampur dengan karangan narasi ataupun
karangan argumentasi. Jadi karangan siswa tidak murni sebagai karangan
deskripsi. Menurut Achmadi (1988:104), suatu karangan deskripsi itu memang
tidak selalu mumi, karena ada kalanya karangan deskripsi timbul bersamaan
dengan karangan lain seperti karangan deskripsi dengan karangan eksposisi,

narasi, ataupui. argumentasi.
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BAB V

PENUTUP

Uraian mengenai penutup ini meliputi: kesimpulan, implikasi, dan saran.

Berikut uraian mengenai ketiga hal tersebut.

S.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 70 karangan siswa kelas [V, V, dan

VI di SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta, diketahui bahwa

kemampuan menulis karangan deskripsi mereka adalah sebagai berikut :

. Kemampuan rata-rata menulis karangan deskripsi siswa kelas [V adalah 55,8
dan simpangan bakunya 10,18. setelah dirtansformasikan skor tersebut berada
pada interval 46% - 55%. Untuk itu dapat diketahui kemampuan menulis
krangan deskripsi siswa kelas [V termasuk dalam kategori hampir sedang.

2. Kemampuan rata-rata menulis karangan deskripsi siswa kelas V adalah 61
dengan simpangan baku 10,17. Setelah ditransformasikan diketahui skor
berada pada interval 56% - 65%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
menulis karangan deskripsi siswa kelas V berada pada taraf sedang.

3. Kemampuan rata-rata menulis karangan deskripsi siswa kelas VI adalah 67,7
dan simpangan bakunya 11,64. Setelah ditransformasikan diketahui skor
berada pada interval 66% - 75%. Dengan demikian kemampuan menulis

karangan deskripsi siswa kelas VI termasuk dalam kategori cukup.
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5.2 Implikasi

Kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas [V, V, dan VI SD
Negeri Dayu Ngaglik, Sleman, Yogyakarta berada pata taraf yang berbeda. Untuk
siswa kelas [V kemampuannya berada pada taraf hampir sedang, kelas V hasil
kemampuannya berada pada taraf sedang, dan untuk kelas VI hasil
kemampuannya berada pada taraf cukup.

Motivasi dan minat siswa terhadap materi pelajaran menulis sebenamya
sudah cukup baik, namun mereka masih kurang memperhatikan intruksi atau
penjelasan dari guru bagaimana cara mengarang yang baik. Untuk itu guru
diharapkan terus membekali diri dengan penguasaan materi yang lebih baik dan
dapat memilih pendekatan, metode, dan strategi mengajar yang lebih tepat, serta
lebih mengefektifkan jam pelajaran di kelas dengan memberi banyak latithan
menulis, terutama menulis karangan deskripsi. Tugas menulis tersebut dapat
dikerjakan di kelas atau dikerjakan di rumah. Dengan banyak latihan menulis
siswa akan mudah memahami hal-hal yang berkaitan dengan mengarang, seperti
penulisan ejaan yang benar, tata bahasa dan diksi yang tepat. Hal ini dimaksudkan

agar siswa memiliki kemampuan menulis jauh lebih baik lagi.

5.3 Saran
Penelitian kemampuan menulis karangan deskripsi siswa kelas 1V, V, dan
V1 SD Negeri Dayu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta ini dapat merupakan

sumbangan dalam bidang pengajaran bahasa Indonesia, khususnya pada pokok
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bahasan menulis atau mengarang. Untuk itu peneliti ingin menyampaikan saran

sebagai berikut :

1.

Bagi Guru atau wali kelas

Lebih membekali diri lagi dengan penguasaan materi, metode dan strategi
yang tepat. Selain itu, guru juga diharapkan lebih mengefektifkan jam
pelajaran di kelas dan memberi banyak latihan menulis, khususnya menulis
karangan deskripsi. Selain diberi latihan menulis karangan, hendaknya siswa
juga diajarkan cara penulisan ejaan yang tepat, seperti penulisan kata depan
dan penulisan kata awalan. Selain menulis karangan siswa hendaknya
diajarkan mengenai ejaan seperti perbedaan penulisan kata depan di dengan
penulisan awalan di-. Latihan yang diberikan dapat berupa tugas yang
dikerjakan di kelas atau tugas yang dikerjakan di rumah.

Bagi Peneliti Lain

Diharapkan akan ada penelitian lain yang melanjutkan penelitian ini untuk
menambahkan hal-hal yang belum sempat diteliti, misalnya meneliti tentang
tipe-tipe kesalahan berbahasa siswa sekolah dasar yang terdapat pada
karangan deskripsi, dan meneliti tentang perbedaan kemampuan menulis

karangan deskripsi siswa SD kelas IV, V, dan V1.
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Mrican, Tromol Pos 29 Yogyakarta 55002. Telp. (0274) 513301, 515352 Fax. 562383

I R LT
Nomor : ©00s /Pnlt/Kajur/ JPRS / 1/ 2003
Lamp.
Hal . Permohonan Ijin Penelitian

Kepada Yth. BPK. Kepala sekolah
SD Negeri payu, Ngaglik
Sleman, vogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama + Karmianah

No. Mhs - 981224037

Program Studi : Pendidikem Behasa, gastra yndonesia dan paerah
Jurusan - Pendidikan pahasa dan geni

Semester X (  Sepuluh )

untuk melaksanakan penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi / Malkalah, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi . gD Negeri payu, Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Waktu - Pebruari 2003
Topik / Judul : Kemampuan giswa Kelas 1V, V, dan VI SD Negeri Dayu

Ngaglik, Sleman, vogyakarta dalam pMembuat Sebuah
Karangan Deskripsi

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.

) Yogyakarta 04 pebriari 2003

+ Gunawan, i, 4 )
. A31127816

Tembusan Yih:
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Instrumen Penelitian
SD Negeri Dayu Ngaglik, Sleman, Yogyakarta
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Waktu : 70 menit

Petunjuk mengerjakan soal :
I. Tulislah nama, kelas, dan nomor absen Anda di sudut kirj atas lembar jawaban

vang disediakan !

3]

. Pilih salah satu topik yang Anda senangi di bawah im :
a. Pantal Parang Tritis
b. Sekolahku, dan
¢. Rumahku.
3. Buatlah karangan yang melukiskan atau menggambarkan tentang topik yang

Anda pilih secara terperinci, maksimal satu halaman !

***Selamat Bekerja ***
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DAFTAR SKOR KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS IV

No. Absen Skor Siswa

1 57

2 48

3 45
4 | 4
5 56

6 62

7 47

8 47

9 48

10 55

11 54

12 61

13 50

14 78

15 45,
16 48

17 76

18 45

19 78
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SKOR KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS V

No. Absen Skor Siswa
1 48
2 79
3 56
4 76
5 48
6 70
7 51
8 61
9 54

0 | 6l
11 61
12 65
13 51
14 74
15 53
16 54
17 78
18 60
19 59
20 74
21 48
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SKOR KARANGAN DESKRIPSI SISWA KELAS VI

No. Absen Skor Siswa
1 79
2 50
3 63
4 72
5 59
6 76
7 85
8 60
9 52

10 75
11 81
12 62
13 63
14 81
15 50
16 60
17 78
18 81
19 89
20 60
21 85
22 48
23 85
24 81
25 68
26 65
27 68
28 52
29 48
30 71
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Vade clidku hori O dan keluargoku perpy ke Mantor l}c«‘aﬂg ribie
pPada hari libur sekolah. @u &Y bersama Ayoh.lbu,dan xedwa
Yokakku. gku_pReg ' dengan hakt senang. Oj:u \_pergi_menggunakan
cendoraon mobil @er;a\anan KoM befnyanyt rn/yang bercanda
dengan gembita. Gesampainya di Pontor Porong Jritrs Famt lalu --
bermain- Mmain . Temqua,{a’qnl:m Yorang Tritie thu sangat Indah,
‘Pemandangannya bagus . anginnya Se3uk , airnya ber gelombang -
cona tami bertoin osic, membuot Istana. benteng, rumah.
-—9Dr sana _aug0 oda tuda, selain kuda,ada kereta tuda yong
diteroudikan o\gh kusir . Kudonyo @a{ bonyat, ada yang besar
odo_yang ted),ado yong coklat, ada yang pukih. Qda Aug A
ber macam -~ macom kerang laut_besar maupun r-eragq \auk kectl.
Pebatuan dimnana- mana . Gua ~gua>besar don rumab unkuk pora
wisakawa™ menginap . Ombak- i “Vaotai Varang Tritic sarmmat
besar . Qda perahu nelayan uckuk mencari lkan di laut . Kodang -
tadong nelayan mencori ikan subuh hart okgupun malam hari
"Danyak(para Perdual yang mengual Tkan tangkapan difaut . Ada
_yong men4ual teonq . terany - botu karang - bagu pantat, dolitan
705 . Danyck 4uga yong menjual makonan , sepeti bokso. dda -
4ugo yang memua\ mipumon dir te,lapa mudafVkana quga ada
Gemocam. rowa- cowa . Pt Parkon Parang Tritis Banyak +umbuhan
_yong 4umbuh d7 sekitar panton Moupun %dﬂlam \au’c saloh satunyq
Yang aku tou ‘Zernaicam, Fumpuk \aut> Sebetulnya banyok panto
seloin Porang  Tritrs, Lap? yang & oftenal Pantar Parang Tre iTs.
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Senang derlibur di Pontsr Parang Trikts. Karena pemanda -
Qg0 yangy ndobh don kidok memboson kan, Wa\o«ujg_,r\ Jorax
Ponkor Porong Tritts don cumohku umoyon Zauh +apt ok
SNy d‘a’mj don prmain kesana fersama reluarga
akoupun  saudara.Bile soudara berfibur ke Yogyakarta selalu
an;)o\éak permoiin ke ?Pan€a| \)arar\g y Tei4is.Karena Yein-
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